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Motto: 

Allah tidak pernah berfirman bahwa segala sesuatu akan berjalan dengan mudah, 

tetapi dua kali Allah menegaskan bahwa “di setiap kesulitan pasti ada 

kemudahan”. Oleh karena itu, tetaplah semangat, jangan pernah berhenti 

berjuang. 

(QS. Al-Insyirah ayat 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Alif Muarofah Peningkatan Kemampuan Kreativitas Anak melalui Media Loose 

Parts pada Kelompok A TK Rahman Nuri Kota Kediri, Skripsi, Program Studi PG 

PAUD. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: anak usia dini, kreativitas anak, media loose parts. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan kreativitas anak 

kelompok A di TK Rahman Nuri Kota Kediri belum berkembang secara optimal. 

Dalam praktik pembelajaran sehari-hari, anak cenderung mengikuti contoh yang 

diberikan guru dan belum memperoleh kesempatan yang memadai untuk 

mengekspresikan ide serta mengembangkan imajinasi. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran yang terbatas dan kurang bervariasi menyebabkan anak 

kurang terdorong untuk bereksplorasi dan menghasilkan karya berdasarkan 

gagasan mereka sendiri. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana meningkatkan kemampuan kreativitas anak Kelompok A melalui 

penggunaan media loose parts. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas anak melalui penerapan media loose parts yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif, kreatif, dan bebas dalam 

mengekspresikan ide melalui berbagai bahan yang tersedia.  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subjek penelitian sebanyak 10 anak Kelompok A di TK Rahman Nuri Kota Kediri. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan kreativitas anak, observasi 

aktivitas guru, serta dokumentasi selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media loose parts mampu 

meningkatkan kemampuan kreativitas anak secara bertahap pada setiap siklus. 

Pada tahap pratindakan, persentase ketuntasan kemampuan kreativitas anak 

sebesar 20%. Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus I, persentase ketuntasan 



 

 

 
 

meningkat menjadi 70%, meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, yaitu 75%. Selanjutnya, pada Siklus II persentase ketuntasan mencapai 

90%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan penelitian. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, berani mengemukakan gagasan, mampu memanfaatkan lebih dari 

satu jenis bahan untuk menghasilkan karya, serta mampu menyelesaikan karya 

secara mandiri sesuai dengan imajinasinya. Dengan demikian, media loose parts 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar guru Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) memanfaatkan media loose parts sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia 

di lingkungan sekitar. Penggunaan media ini diharapkan dapat memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk bereksplorasi, berimajinasi, 

mengembangkan kreativitas, serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan anak usia dini yaitu upaya layanan pendidikan bagi anak 

sejak lahir hingga di bawah 8 tahun. Hal ini harus benar-benar 

diperhatikan oleh semua pihak yang bertanggung jawab. Tujuan terpenting 

pendidikan anak usia dini yaitu untuk membangun dasar yang lebih baik 

bagi tumbuh kembang anak. Pendidikan anak usia dini juga berperan 

dalam menumbuhkan sikap baik anak terhadap proses belajar serta 

meningkatkan berbagai keterampilan awal yang diperlukan sebagai bekal 

untuk menempuh jenjang pendidikan Sujiono, dalam (Lismayani et al., 

2023). 

Anak usia dini mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan ciri-ciri 

kreatif lainnya. Dalam diri mereka terdapat kreativitas alamiah. Salah satu 

komponen penting yang harus ditingkatkan adalah kreativitas, yang dapat 

distimulasi melalui pertanyaan mengenai berbagai benda dan peristiwa di 

lingkungan sekitar. Kegiatan bermain menjadi cara belajar yang sangat  

sesuai untuk anak, karena dengan bermain mereka dapat mengeksplorasi 

dan memahami dunia di sekitar mereka (Salsabila et al., 2022). 

Usia dini adalah masa yang harus distimulasi secara maksimal karena 

masa ini merupakan periode emas (golden age) yang menentukan 

kemampuan anak dalam menghadapi berbagai permasalahan di 

lingkungannya serta perkembangan otak anak secara signifikan (Rahma et 

al., 2023). Pada fase ini, anak memiliki karakteristik yang unik, antara lain 

egosentris, rasa ingin tahu yang tinggi, antusiasme terhadap hal-hal baru, 

sifat eksploratif dan jiwa petualang, aktif dan energik, spontan, serta 

imajinatif dan senang dengan hal-hal yang kaya khayalan. Dengan 

demikian, orang tua dan pendidik harus benar-benar memahami 

karakteristik ini agar dapat memberikan stimulasi yang tepat sehingga 

anak mampu berkembang secara maksimal  (Mariana & Pendahuluan, 

2022). Proses perkembangan anak pada masa usia dini berlangsung sangat 



 

 
 

pesat. Pada masa ini juga dikenal sebagai masa sensitif karena anak 

menjadi lebih peka dan mudah menerima berbagai upaya untuk 

memaksimalkan potensi mereka (Utami et al., 2022).  

Salah satu prinsip dasar pengembangan belajar anak usia dini adalah 

dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

sehingga membuat anak tertarik. Pendidikan yang efektif diharapkan dapat 

mengembangkan kreativitas anak melalui sikap, keyakinan dan 

kemandirian. Anak yang aktif, eksploratif dan imajinatif merupakan ciri-

ciri anak yang memiliki kreativitas tinggi, hal ini tentunya harus didukung 

oleh keterampilan guru dalam membuat kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan (Harminanti et al., 2025). 

Kreativitas adalah aspek penting dalam pembelajaran anak usia dini 

yang perlu ditingkatkan dengan baik. Kreativitas didefinisikan sebagai 

keterampilan individu dalam membuat hal baru, baik berupa karya 

maupun gagasan. Kreativitas akan berkembang apabila diberikan stimulasi 

yang baik dan terus-menerus diasah melalui latihan. Karena tidak setiap 

anak memiliki tingkat kreativitas yang sama, maka dibutuhkan stimulasi 

yang sesuai dengan karakteristik mereka Rahma, dalam (Yeyet et al., 

2024).  

Indikator kreativitas anak usia dini bisa dilihat dari berbagai aktivitas 

sederhana yang membantu mengembangkan imajinasi dan kreativitas 

anak, terutama melalui kegiatan eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi 

terhadap karya (Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Badan 

Standar, Kurikulum, 2025) . 

Pengembangan kemampuan kreativitas di kelompok A TK Rahman 

Nuri masih belum berkembang secara optimal karena anak masih dibatasi 

dalam berekspresi. Mereka hanya mengikuti contoh dari guru tanpa 

diberikan kesempatan untuk berimajinasi dan menciptakan karya sesuai 

ide mereka. Selama ini, media yang digunakan oleh guru kurang beragam, 

akibatnya tidak mampu merangsang imajinasi dan kreativitas anak secara 

maksimal. Media pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan 

kreativitas anak masih terbatas pada aktivitas seperti melipat atau 



 

 
 

membuat kerajinan dari kertas origami, menggambar dan mewarnai. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya problematika dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu kurangnya kesempatan bagi anak untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, bereksplorasi, serta mengekspresikan 

gagasannya daripada sebagai individu yang aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar. Akibatnya, kreativitas anak kurang 

terstimulasi secara optimal dan mereka cenderung bergantung pada arahan 

guru dalam menghasilkan suatu karya (Nugroho, n.d.). Oleh karena itu, 

diperlukan solusi yang efektif guna mendorong anak agar lebih kreatif. 

Salah satu alternatif untuk merangsang kreativitas anak adalah 

menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. 

Media ialah peralatan yang digunakan untuk memikat minat anak dan 

menyampaikan pesan saat pembelajaran berlangsung (Trianingsih, 2022). 

Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai bahan pembelajaran 

yang memudahkan saat penyampaian materi dan memudahkan 

pemahaman anak saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Materi yang 

terdapat dalam lingkungan bermain anak sebenarnya melimpah, memiliki 

kualitas untuk berbagai jenis rangsangan, dan dapat mengembangkan 

banyak aspek rencana tindakan untuk perkembangan, yang paling penting 

adalah materi tersebut menumbuhkan kreativitas pada masa kanak-kanak 

awal. Materi tersebut mencakup baik alami maupun buatan. Namun, hal 

ini belum disadari oleh banyak institusi pendidikan. Maka dari itu, guru  

hanya mengajarkan cara membuat karya berdasarkan apa yang sudah 

dijelaskan. Padahal, anak seharusnya diberi kesempatan untuk 

menghasilkan berbagai karya secara mandiri dengan memanfaatkan 

berbagai alat dan bahan yang tersedia di sekitarnya (Hilmi et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 10 anak 

Kelompok A  TK Rahman Nuri menggunakan lembar observasi 

kreativitas, diperoleh data bahwa hanya 2 anak (20%) yang telah mencapai 

kriteria ketuntasan. Rendahnya kreativitas tersebut terlihat dari beberapa 

indikator, yaitu sebagian besar anak masih menggunakan satu jenis bahan 

ketika membuat karya, belum mampu menyelesaikan karya secara mandiri 



 

 
 

tanpa contoh dari guru, serta belum berani memberikan tanggapan 

sederhana terhadap hasil karya teman. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan kreativitas anak masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas untuk bereksplorasi 

dan berkreasi.     

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dihadapi, peneliti ingin 

memperbaiki proses pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan kreativitas pada kelompok A di TK Rahman Nuri dengan 

menggunakan media loose parts. Salah satu media yang efektif dalam 

mendukung perkembangan kreativitas anak yaitu media loose parts. Loose 

parts ialah jenis-jenis bahan yang dapat dipisahkan, dikombinasikan, 

dipindahkan maupun disusun dengan benda lain sehingga memungkinkan 

anak menciptakan beragam bentuk dan karya sesuai dengan ide serta 

kreativitas yang dimiliki (Safitri & Lestariningrum, 2021). Loose parts 

sangat membantu anak untuk mendorong perkembangannya melalui 

bermain, karena dengan menggunakan loose parts anak akan bermain 

sambil bereksplorasi, mereka bisa melepas atau membongkar pasang 

sesuai keinginan dan imajinasi anak (Prameswari & Lestariningrum, 

2020). 

Jenis bahan loose parts yang bisa dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran anak usia dini yaitu bahan-bahan alami, bahan plastik, bahan  

kayu dan bambu, logam, benang dan kain, kaca dan keramik, serta bahan 

bekas yang sudah tidak digunakan (Maarang et al., 2023). Loose parts juga 

memanfaatkan berbagai jenis bahan yang mudah ditemukan disekitar kita, 

seperti batu, pasir, lidi, ranting/kayu, daun-daunan, tutup botol, kardus 

bekas, dan lain-lain Siantajani, dalam (Trianingsih, 2022).  

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, loose parts memiliki bentuk 

dan jenis yang beragam. Bahan-bahan tersebut dapat dipindahkan, 

dibongkar pasang, serta dikombinasikan dengan berbagai cara sesuai 

kebutuhan kegiatan pembelajaran. Selain itu, media loose parts memiliki 

sifat yang fleksibel karena dapat diperoleh dari mana saja, digunakan di 

mana saja serta dapat digunakan berulang kali. Hal tersebut membuktikan 



 

 
 

bahwa loose parts bersifat terbuka dan memberikan kebebasan untuk 

bereksplorasi serta berkreasi (Srinahyanti, 2022). 

Berbeda dengan mainan komersial yang memiliki fungsi dan bentuk 

tetap, loose parts memberikan keleluasaan bagi anak untuk berkreasi 

sesuai dengan keinginannya. Penggunaan loose parts tidak hanya 

memungkinkan anak menjelajahi dan menemukan hal baru, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, koordinasi motorik, 

serta keterampilan sosial sosial dan emosional. Media loose parts 

membuat anak tertarik dan terlibat aktif  dalam pembelajaran serta 

membuat anak menjadi senang. Hal tersebut membuktikan bahwa media 

ini sangat membantu anak mengembangkan kemampuan kreativitas secara 

optimal tanpa batasan bentuk dan fungsi yang baku (Lestari & Halim, 

2022). Media loose part merupakan salah satu media pembelajaran yang 

mudah ditemukan dan dimanfaatkan untuk mengajar anak. Selain mudah 

diperoleh, media ini juga lebih ekonomis karena memanfaatkan bahan 

yang ada di sekitar kita, sehingga dapat mengurangi biaya pembelajaran. 

Oleh karena itu, penerapan kegiatan bermain menggunakan media loose 

part sangat penting dilakukan untuk mendukung proses belajar dan 

perkembangan anak usia dini (Dwi Febrianti et al., 2023). 

Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia dini 

dianggap selaras dengan kriteria belajar anak yang mengutamakan 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman secara langsung. Dalam 

proses pembelajaran tersebut, anak memanfaatkan berbagai inderanya 

untuk mengenal dan memahami lingkungan sekitarnya. Melalui media 

loose parts, anak memiliki kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi 

berbagai benda di sekitarnya dengan cara mengamati, meraba, dan 

merasakan beragam tekstur secara langsung. Pengalaman belajar tersebut 

dapat membantu anak menambah pemahaman yang nyata dan bermakna 

terhadap lingkungan sekitarnya. Kegiatan bermain menggunakan loose 

parts juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih, 

menggabungkan, menyusun, dan memanfaatkan bahan-bahan yang 

tersedia sesuai dengan ide yang dimilikinya. Proses ini membuat anak 



 

 
 

untuk lebih  berpikir kreatif, bereksperimen, dan menciptakan karya yang 

unik sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Selain itu, 

pemanfaatan media loose parts juga membantu anak lebih mengenal 

lingkungan sekitar melalui penggunaan berbagai bahan yang mudah 

ditemukan. Anak tidak hanya belajar tentang fungsi dan karakteristik suatu 

benda, tetapi juga memahami bahwa benda-benda sederhana maupun 

barang bekas yang sering dianggap tidak berguna masih dapat 

dimanfaatkan kembali menjadi karya yang bernilai.  (Damerta et al., 

2023). 

Penelitian ini penting dilaksanakan guna mengatasi permasalahan pada 

anak kelompok A TK Rahman Nuri. Peneliti akan menerapkan pendekatan 

baru dengan menggunakan media loose parts serta menerapkan 7 

komponen, yaitu bahan alami (seperti kerikil, daun, dan kerang), plastik 

(seperti sedotan, tutup botol dan gelas plastik), logam (seperti sendok 

aluminium), kayu (seperti balok, stik es krim, dan lidi), kain dan benang 

(seperti kain perca dan benang wol) keramik dan kaca (seperti manik-

manik dari kelereng) serta bahan bekas kemasan (seperti kardus yang 

sudah tidak dipakai). Semua bahan tersebut akan disediakan untuk anak 

sehingga mereka bebas memilih bahan sesuai dengan minat dan keinginan 

mereka. Setelah itu, anak akan mengikuti arahan dari guru, namun tetap 

diberikan kebebasan untuk menciptakan karya berdasarkan imajinasi 

mereka. Dengan banyaknya pilihan material yang berbeda tekstur, warna, 

bentuk, dan ukurannya, anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

berharga. Semakin banyak pilihan material, semakin menantang dan 

menyenangkan bagi mereka. 

Dengan demikian, penulis berharap penggunaan media loose parts bisa 

digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan kreativitas anak usia 

dini, baik saat membuat karya sendiri, mengungkapkan ide atau pendapat, 

berpikir secara kreatif, maupun melakukan eksplorasi secara 

menyenangkan. Selain itu, diharapkan media ini mampu mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal agar mereka memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan pada masa kini. 



 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta hasil observasi yang telah 

dilakukan, dapat diidentifikasi kendala yang terjadi pada kelompok A TK 

Rahman Nuri, yaitu sebagai berikut:  

1. Kemampuan kreativitas anak belum berkembang secara optimal  

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga kesempatan 

anak untuk bereksplorasi dan berekspresi masih terbatas 

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

belum mampu menstimulasi kreativitas anak secara optimal 

C. Batasan Masalah 

Usaha pemecahan masalah yang dilakukan masih terbatas pada 

peninjauan berbagai faktor yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, peneliti berupaya mencari solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi, yaitu:  

1. Kemampuan kreativitas anak kelompok A TK Rahman Nuri 

2. Penggunaan media loose parts  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak kelompok A TK Rahman Nuri melalui media 

loose parts? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis apakah penggunaan 

media loose parts efektif untuk meningkatkan kemampuan kreativitas 

anak pada kelompok A TK Rahman Nuri, serta untuk mengidentifikasi 

peningkatan kemampuan kreativitas anak sebelum dan sesudah 

menggunakan media loose parts selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 



 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat baik sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak usia dini melalui penggunaan media 

loose parts. 

2. Manfaat Praktis   

a.  Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

mendorong guru untuk lebih inovatif serta kreatif dalam 

merancang kegiatan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran yang berasal dari lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, kemampuan kreativitas anak mampu berkembang 

secara maksimal dan sesuai dengan tahapan perkembangannya. 

b. Bagi Pengelola Lembaga  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk 

pengelola lembaga dalam upaya meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran yang bisa memberikan dampak baik terhadap 

kualitas pendidikan. 

c.  Bagi Peneliti Lain 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi, referensi, dan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan kreativitas anak serta kualitas 

pembelajaran melalui pemanfaatan media loose parts.  
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